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Jangan Tunda Trans-Sumatera

etelah tertunda 1,5 tahun, pem-

bangunan tol Trans-Sumaltera se

panjang 2.696 kilometer diharap-
kan segera dimulai. Melihat perkem-
bangan terakhir, semua faktor yang
mendukung realisasi proyek senilai Rp
360 triliun ini sudah ada masalah lagi.
Kontraktor sudah siap, pendanaan ti-
dak ada masalah, pembebasan lahan
juga tidak ada kendala.

Satu-satunya yang menjadi pertanya-
an adalah komitmen pemerintah. Jika
pemerintah berkomitmen, pemba-
ngunan megaproyek ini bisa ground-
breaking atau mulai konstruksi tahun
depan dan selesai 2025, Jika pemerin-
tah serius membangun infrastruktur,
tol Trans-Sumatera dapat terealisasi
sesuai rencanda.

Oleh karena proyek ini kurang layak
secara finansial, tapi strategis untuk
mengakselerasi pertumbuhan ekono-
mi, pemerintah menunjuk badan usaha
milik negara (BUMN) untuk memba-
ngunnya. Proyek ini, kalaupun diten-
der, tidak akan ada swasta yang mau,
Karena lingkal pengembalian investasi
(internal eater of return/1RR) 1ol Trans-
Sunutera hanya G-13%.

1 Hutama Karya (HEK) yang belum
Aro puddlic King ditugaskan membangun
Jalan ol lrans-Sumaltera. Kementerian
BUMN juga lurrus mengubah lini bis-
nisnyn dari BUMN konstruksi menjaci
aperator jalan tol, Namun, BUMN ter-
sebul tidak boleh melakukan pelepas-
an saham ke publik melalui penawar-
an umum saham perdana (IPO).
BUMN karya ini harus tetap dikuasai
sepenuhnya oleh pemerintah dan men-
jadi agen pembangunan (agent of de-
veluptient).

Dengan perencanaan dan studi ke-
layakan yang baik, pembangunan tol
Trans-Sumatera dipastikan mening-
katkan konektivitas antardaerah dan
mendorong pertumbuhan pusat eko-
nomi baru. Sumatera yang kaya aneka
sumber daya alam akan menjadi ke-
kuatan ekonomi yang dahsyat, bahkan
mengalahkan Pulau Jawa. Jawa yang
sudah over exploited hingga Kini ma-
sih menjadi andalan ekonomi nasio-
nal, dengan menyumbang 57,51% pro-
duk domestik bruto (PDB) Indonesia.
Sedangkan Sumatera baru sebesar
23,91%, Kalimantan 9,03%, Sulawesi
4,86%, dan sisanya 4,69% dari pulau-
pulau lain.

HEK sudah siap mengerjakan pemba-
ngunan Trans-Sumatera mulai 2014.
BUMN ini akan memulai dengan mem-
bangun tiga ruas jalan tol tahun depan,
yukni ruas Medan-Kualanamu-Tebing
Tingpi, kemudian Bakauheni-Bandar
Limpung dan Palembang-Indralaya.

Jika keseluruhan 22 ruas tol Trans
Sumatera mencapid 2.696 kilometer de-
ngan target selesai 2025, itu berarti tap
Lahun HK harus membangun ruas tol
sepanjang 225 Kilometer, 1K yang di-
tlunjuk membangun jalan tol itu akan
mendapatkan dukungan dana dari pe-
meritah melalui penyertaan modal
negara (PMN) sebesar Rp 15 triliun.

Tahun ini HK membutuhkan dana
PMN sebesar Rp 5 triliun guna mening-
katkan likuiditas perusahaan dan ta-
hun berikutnya ada pengucuran lagi.
Oleh karena Undang-Undang APBN
2013 yang telah disahkan DPR tidak
memasukkan PNM bagi HK, anggar-
annya kemungkinan dimasukkan da-
lam APBN Perubahan.

Sedangkan sumber pembiayaan pro-
yek multiyearsini masih dibahas di Ke-
menterian Keuangan. Sejumlaly opsi
tengah dibicarakan, seperti pola pem-
bangunan menggunakan porsi 30%
ekuitas dan. 70% pinjaman, PNM murni,
atau divestasi (selesai dibangun, ruas
1ol tersebut kingsung dijual), Dengan
adanya dana dukungan pemerintah
alaw viability gap funding (VGI), pen-
danaan dari bank-hank BUMN pun
bisa diperoleh. ) )

Opsi Lain untuk pembinguoan jialan
tol adalah menerbitkan obligast, baik
yang dilakukan pemerintall muapan
HK. Opsi semacam ini banynk sukses
di negara lain, seperti Malaysia yang
kini mempunyai jalan tol jaul lebih
panjang dari Indonesia,

Pembebasan lahannya akan diper-
cepal dengan menggunakan Ll mi-
lik BUMN perkebunan. THK juga beren-
cana bekerja samacdengun penwerintah
daerah, melalui pendirian anak usalia,
Kerja sama saling menguntungan da-
lam payung pemerintahan ini membuat
biaya pengadaan tanah juga dapat
ditekan lebih rendah.

Dengun laktor-faktor yang sudah
sangal mendukung pembangunan
Trans-Sumatera itu, Kini tinggal komit-
men pemerintah yang dibutuhkan. Pe
merintah harus segera mercevisi Per-
aturan Pemerintah (PP) No 15 Tahun
2005 tentang Jalan Tol, untuk meng-
akomodasi penunjukan langsung pe-
merintah terhadap BUMN untuk meny
bangun jalan tol. Semula, PP yang me-
mungkinkan penugasan HK untuk
menggarap tol Trans-Sumatera diha-
rapkan selesad Januar lala.

Draf revisi PP itu sudah berada di
Sekretariat Kabinet, tinggal diteken
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.
Peraturan presiden mengenai penun-
Jukan lingsung HK untuk pengerjaan
proyek jalan bebas hambatan itu juga
harus dikeluarlcm. O
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